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Abstrak

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Perpustakaan Silungkang Tigo bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui metode ice breaking. Kegiatan ini berlangsung dari
15 Januari hingga 15 Februari 2025 dengan melibatkan siswa sekolah dasar yang mengikuti les bahasa Inggris.
Metode yang digunakan mencakup lagu interaktif, permainan tebak gerakan, dan pencarian kata terkait hewan
(word search). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi
dalam belajar bahasa Inggris. Dengan suasana belajar yang lebih menyenangkan, metode ice breaking terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penggunaan kosakata bahasa Inggris oleh siswa.

Kata Kunci: Ice Breaking, Keaktifan Siswa, KKN Silungkang Tigo, Pembelajaran Bahasa Inggris

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan, sebagai salah satu pusat pembelajaran, memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan. Kunjungan siswa ke perpustakaan dapat meningkatkan
hasil belajar karena memberikan lingkungan yang kondusif untuk eksplorasi dan pemahaman
materi secara mandiri [1]. Oleh karena itu, pemanfaatan perpustakaan sebagai tempat belajar
yang interaktif sangatlah penting, terutama dalam mengajar bahasa Inggris.

Kegiatan Ice Breaking dalam pembelajaran bahasa Inggris di perpustakaan dapat
merangsang kreativitas siswa, membangun kepercayaan diri, dan menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan [2]. Banyak siswa yang merasa kurang percaya diri dalam berbicara

menggunakan bahasa asing, sehingga mereka cenderung pasif di dalam kelas [3].
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan teknik pembelajaran yang lebih
interaktif dan menyenangkan menjadi solusi yang sangat diperlukan. Salah satu metode yang
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa adalah
penggunaan ice breaking dalam proses pembelajaran. Ice breaking merupakan teknik yang
digunakan untuk mencairkan suasana kelas dan mengurangi ketegangan atau kebosanan yang
dialami oleh siswa.

Secara bahasa Ice breaking berarti pemecah es. Sehingga secara istilah Ice breaking
memiliki arti menghidupkan kembali suasana yang awalnya kaku/dingin menjadi bergembira
[4]. Permainan penyegar (ice breaking) adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mencairkan suasana pembelajaran yang membosankan kaku, dan pasif menjadi kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, menyegarkan, aktif dan membangkitkan motivasi untuk
belajar lebih bersemangat [5]. Dengan berbantuan ice breaking pembelajaran menjadi
menyenangkan dan dapat mendorong minat belajar dari peserta didik [6].

Keaktifan belajar ditandai dengan keterlibatan optimal, baik intelektual, emosional dan
fisik [7]. Aktivitas siswa merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar
yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan
pengetahuan atau kemahiran. Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan
siswa yaitu [8] : 1) Menarik perhatian siswa dan memotivasi sehingga siswa ikut serta aktif
dalam kelas pembelajaran, 2) Menyampaiakan tujuan pembelajaran, 3) Menjelaskan
kompetensi dasar yang dipelajari serta pencapaiannya, 4) Merangsang siswa dengan model
pembelajaran yang asik, masalah, topik, dan konsep pembelajaran, 5) Memberikan petunjuk
cara belajar. Menciptakan partisipasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, 6) Memberikan
feedback, 7) Mengontrol kegitan siswa melalui tagihan penugasan, 8) Memberikan kesimpulan
materi pelajaran diakhir pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cara untuk
meningkatkan keaktifan siswa dengan mengenali siswa, memberikan stimulus dan motivasi,
merancang proses pembelajaran yang menarik dan memberikan penjelasan serta kesimpulan
yang mudah dipahami siswa.

Oleh karena itu, aktivitas ice breaking dapat dikombinasikan dengan berbagai metode
pembelajaran bahasa Inggris yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa, seperti permainan
interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi komunikasi dalam bahasa Inggris [9]. Dalam
kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa di Silungkang Tigo menjadi kesempatan yang
baik untuk menerapkan metode ice breaking sebagai pendekatan dalam meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar bahasa Inggris.
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Tujuan dilaksanakannya Ice breaking adalah sebagai berikut [10] : 1) Terciptanya kondisi
yang sama antar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dikelas, 2) Meniadakan pembatas
bagi peserta didik, agar tidak terdapat sekat antara dia pandai dia tidak, dia kaya dia tidak, dia
cantik dan sebagainya.Namun yang ada adalah sama-sama menggapai kesempatan untuk
berprestasi, 3) menciptakan suasana yang hangat anatara peserta didik, 4) Menciptakan
semangat dan memotivasi sesama peserta didik agar mengikuti kegiatan yang berlangsung
sampai selesai.

Di Silungkang Tigo, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengajar yang dilakukan oleh
mahasiswa bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris
melalui penerapan metode yang inovatif, salah satunya adalah Ice Breaking. Penerapan metode
ini di perpustakaan Silungkang Tigo menjadi bentuk upaya untuk menjadikan pembelajaran
lebih menarik dan tidak monoton. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung, seperti perpustakaan, mampu meningkatkan minat

belajar siswa serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

2. METODE
Waktu dan Tempat Pengabdian
Kegiatan ini berlangsung selama program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu dari 15 Januari
- 15 Februari. Meningkatkan Keaktifan Siswa melalui Ice Breaking dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris: Studi KKN Mengajar di Silungkang Tigo dimulai pada minggu kedua KKN
tepatnya di Perpustakaan Nagari Silungkang Tigo Kota Sawahlunto.
Metode Pengabdian
Siswa yang diamati dari kegiatan mengajar bahasa inggris mahasiswa KKN Silungkang
Tigo ini adalah anak-anak yang duduk di bangku sekolah dasar yang mengikuti les bahasa
inggris di perpustakaan Silungkang.
Tahapan Pelaksanaan
1. Menggunakan lagu untuk Mengenal Kosakata
Mahasiswa KKN mengajarkan kosakata bahasa Inggris melalui lagu-lagu interaktif
yang disesuaikan dengan level pemahaman siswa. Lagu-lagu yang digunakan merupakan
lagu anak-anak berbahasa Inggris yang mengandung kosakata dasar, seperti suasana hati
saat ini. Langkah-langkah :
a. Memutar atau menyanyikan lagu bersama siswa sambil menunjukkan gambar
atau gerakan sesuai lirik lagu.

b. Mengulang lagu beberapa kali agar siswa terbiasa dengan kosakata baru.
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c. Mengajak siswa menyebutkan kembali kata-kata yang mereka pelajari dari lagu.
Manfaat :
a. Meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata baru.
b. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.
c. Mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengucapkan kata-kata dalam
bahasa Inggris.
2. Menggunakan Tebak Gerakan (Guess the Movement)

Tebak gerakan adalah permainan edukatif di mana mahasiswa KKN
memperagakan suatu kata atau frasa dalam bahasa Inggris dan siswa menebaknya.
Aktivitas ini bertujuan untuk memperkenalkan kosakata baru secara kinestetik. Langkah-
langkah :

1. Mahasiswa KKN menyiapkan daftar kata atau frasa yang akan diperagakan

(misalnya, jump, run, swim, clap).

2. Mahasiswa memperagakan kata tersebut tanpa berbicara, sementara siswa
mencoba menebak dalam bahasa Inggris.
3. Siswa yang berhasil menebak diberikan kesempatan untuk memperagakan kata
berikutnya.
Manfaat :
a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap kata kerja dalam bahasa Inggris.
b. Membantu siswa mengingat kata dengan lebih baik melalui aktivitas fisik.

c. Menciptakan pembelajaran yang aktif dan tidak monoton.

3. Menggunakan Kertas Word Search Animals
Kegiatan ini menggunakan kertas bergambar hewan liar (wild animals) sebagai alat
bantu visual dalam pengenalan kosakata. Mahasiswa KKN memberikan gambar hewan
kepada siswa dan meminta mereka mengidentifikasi serta menyebutkan namanya dalam
bahasa Inggris. Langkah-langkah :
1. Menyiapkan gambar hewan liar seperti singa (lion), gajah (elephant), bebek (duck),
dan monyet (monkey).
2. Membagikan kertas kosakata kepada siswa kemudian meminta mereka secara
berkelompok untuk mencari nama hewan dalam bahasa inggris.
3. Mahasiswa menyebutkan nama hewan dalam bahasa Inggris dan meminta siswa

mengulangi.
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4. Membuat permainan interaktif, seperti meminta siswa menebak suara atau gerakan
hewan yang diminta.
Manfaat :
1. Membantu siswa memahami kosakata terkait dengan dunia hewan.
2. Memfasilitasi pembelajaran berbasis visual, yang efektif bagi anak-anak.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu dan keterampilan observasi siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi yang dilakukan selama program KKN Mengajar di Perpustakaan
Silungkang Tigo, terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Penggunaan metode yang interaktif seperti lagu, tebak gerakan, dan kertas wild
animals membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.
Hasil dari metode yang diterapkan:

1. Metode lagu berhasil meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata yang
diajarkan. Siswa lebih mudah mengingat kata-kata baru karena diiringi dengan melodi
yang menyenangkan.

2. Tebak gerakan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap kata
kerja dalam bahasa Inggris. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
karena permainan ini melibatkan aktivitas fisik yang menarik perhatian mereka.

3. Penggunaan kertas Word Search Animals memudahkan siswa dalam
mengasosiasikan gambar dengan kosakata bahasa Inggris. Dengan melihat visual dari
hewan-hewan tersebut, siswa lebih cepat mengenali dan menyebutkan nama hewan
dalam bahasa Inggris dengan tepat.

Secara keseluruhan, ketiga metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, meningkatkan partisipasi siswa, serta membantu mereka mengingat dan

menggunakan kosakata bahasa Inggris dengan lebih baik.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini kami dapat menyimpulkan bahwa pengabdian mahasiswa KKN ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan
kosakata bahasa Inggris secara menyenangkan. Dengan menggunakan lagu, tebak gerakan, dan
kertas word search animals, siswa dapat lebih mudah mengingat kata-kata baru serta lebih

percaya diri dalam berbicara dalam bahasa Inggris. Selain itu, metode ini dapat diterapkan di
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berbagai lingkungan belajar, termasuk perpustakaan dan sekolah dasar, untuk menciptakan

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.
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Kami mahasiswa KKN Silungkang Tigo Periode Januari-Februari 2025, mengucapkan
terimakasih kepada seluruh masyarakat terutama anggota perpustakaan Silungkang Tigo yang
telah membantu dan membersamai dari awal hingga akhir program mengajar bahasa ingrgris
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